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Abstrak. Uji komprehensif merupakan penilaian yang dilakukan secara daring dan
menyeluruh tentang teori pedagogic, dan pengetahuan bidang studi termasuk esensial,
advance material dan kebermaknaan (apa, mengapa, dan bagaimana) yang bersumber dari
hasil pembelajaran lokakarya dan diperluas pada aspek TPACK dan HOTS. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengusaan aspek uji komperehensif mahasiswa PPG, metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling kepada mahasiswa PPG Guru Produktif Dalam Jabatan
Tahun 2021 sebanyak 366 dari sepuluh bidang studi vokasi yang dilaksanakan di program
studi pendidikan profesi guru universitas negeri Makassar. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dengan teknik analisis datanya yakni analisis statistik deskriptif.
Adapun hasil penelitian dari pemetaan penguasaan aspek uji komprehensif mahasiswa ppg
adalah (1) Penguasan materi bidang studi esensial mahasiswa ppg guru produktif sebesar
57,14% dengan kategri sangat baik; (2) Penguasan materi bidang studi Advanced Materials
mahasiswa ppg guru produktif sebesar 57,44% dengan kateogri baik; (3) Penguasan materi
pedagogik mahasiswa ppg guru produktif sebesar 54,17% dengan kateogri baik; (4)
Penguasan materi berbasis HOTS mahasiswa ppg guru produktif sebesar 67,56% dengan
kateogri baik; dan (5) Penguasan materi terintegrasi TPACK mahasiswa ppg guru produktif
sebesar 54,17% dengan kateogri sangat baik.

Kata Kunci: Uji Komprehensif, Guru Produktif, Pembelajaran Daring

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan 4.0 berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang unggul dan kompeten di kancah global. Salah satu upaya dalam
mewujudkan hal tersebut, melalui program peningkatan kualitas guru (Astuti,
Syamwil, & Susanti, 2018). Tolok ukur kualitas guru dapat dilihat dari tingkat
pengusaan kompetensi atau keterampilan yang relevan dengan bidang keahliannya.
Begitupun dengan tuntutan saat ini, peran guru harus mampu menyesuaikan dengan
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iklim perubahan pendidikan dan pembelajaran. Perubahan harus dimulai dari

penguatan kompetensi guru sebagai garda terdepan pendidikan (Wahyuni, 2018).
Sejalan dengan itu, guru harus mampu membekali tumbuh kembangnya peserta
didik dengan keterampilan abad 21 yaitu berfikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, inovasi, kolaborasi, komunikasi, dan menguasai literasi teknologi
(Partnership for 21 Century,2008). Wijaya, Sudjimat, dan Nyoto (2016) menyebutkan
bahwa keterampilan Abad 21 terdiri atas tiga keterampilan utama yakni (a) life and
career skills, (b) learning and innovation skills, dan (c) information media and
technology skills. Life and career skills meliputi fleksibilitas dan adaptabilitas, inisitatif
dan pengelolaan diri, interaksi sosial dan budaya, produktifitas dan akuntabilitas,
serta kepemimpinan dan tanggung jawab. Learning and innovation skills meliputi
keterampilan berpikir kritis dan mengatasi masalah, komunikasi dan kolaborasi, serta
kreativitas dan inovasi. Adapun information media and technology skills meliputi
literasi informasi, literasi media, serta literasi teknologi, informasi, dan komunikasi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era pendidikan 4.0,
menuntut perubahan paradigma guru terhadap kompetensi yang harus dimiliki.
Setidaknya ada empat kompetensi yang harus dimiliki jika ingin menjadi guru
professional yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat (1). Melalui
penguasaan empat kompetensi tersebut, guru dapat melaksanakan tugas-tugas
keprofesionalannya secara tepat guna dalam menjalankan tugas utamanya sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan pengevaluasi
peserta didik (Darmadi, 2015). Selain itu, untuk mewujudkan pendidikan yang
bermutu, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan literasi
berupa literasi bahasa, matematika dan sains (Kharizmi, 2015). tuntutan pendidikan
Abad 21.

Urgensi adanya program pengembangan kompetensi profesional guru secara
berkelanjutan (Arifa & Prayitno, 2019; Disas, 2017) mendorong pemerintah untuk
menyelenggarakan berbagai program pengembangan profesi guru yang salah
satunya adalah pendidikan profesi guru (Zulfitri, Setiawati, & Ismaini, 2019).
Pendidikan Profesi Guru dilaksanakan dengan berpedoman pada Permendikbud
Nomor 87 Tahun 2013. Dalam Pasal 1, diterangkan bahwa program Pendidikan
Profesi Guru adalah program pendidikan yang diselenggarakan untuk
mempersiapkan lulusan S1 kependidikan dan S1/DIV non-kependidikan yang
memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru secara
utuh sesuai standar nasional pendidikan sehingga dapat memperoleh sertifikat
pendidik profesional pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Sejalan dengan itu, kurikulum PPG didesain untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendalami dan memantapkan
kompetensinya (Sunaryo, Handayani, & Zuriah, 2020), yang meliputi pendalaman
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materi pedagogik dan profesional, lokakarya perencanaan pembelajaran,
peerteacing, realteaching, uji komprehensif dan program pengalaman lapang (PPL).

Sebelum mahasiswa ppg mengikuti uji kompetensi mahasiswa PPG (UKMPPG)
yang terdiri atas uji pengetahuan (UP) dan uji kinerja (UKin) atau praktik mengajar
sebagai prasyarat memeroleh sertifikat pendidik. Mahasiswa ppg diwajibkan
menuntaskan seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring, salah
satunya adalah Uji komprehesif. Uji komprehensif merupakan penilaian yang
dilakukan secara daring dan menyeluruh tentang teori pedagogic, dan pengetahuan
bidang studi termasuk esensial, advance material dan kebermaknaan (apa, mengapa,
dan bagaimana) yang bersumber dari hasil pembelajaran lokakarya dan diperluas
pada aspek TPACK dan HOTS. Kelulusan Uji komprehensi merupakan merupakan
syarat guru dalam mengikuti program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan
Passing Grade B (70).

Namun demikian, hasil uji komprehensif yang terdiri dari seluruh penilaian
pada produk cuplikan praktik pembelajaran (video dan perangkat pembelajaran) dan
pendalaman (pedagogik dan profesional) menunjukkan kondisi realita yang tidak
sesuai dengan harapan. Pada umumnya, rata-rata nilai UKom mahasiswa PPG UNM
pada tahun 2020 berada di bawah standar minimal yang telah ditetapkan (70), yakni
mencapai 57,02 pada penilaian praktik pembelajaran (video dan perangkat
pembelajaran) dan 55,38 pada penilaian pendalaman (pedagogik dan profesiona).
(PS PPG UNM, 2020). Pada akhirnya mahasiswa tidak dapat mengikuti kegiatan
praktik pengalaman lapangan, sehingga harus melalukan kembali remedial Ukom
sesuai dengan ketentuan. Tentunya hal ini akan berdampak pada kesiapan dan
kecukupan kompetensi mahasiswa ppg dalam melaksanakan kegiatan praktik
pengalaman lapangan serta ujian kompetensi mahasiswa ppg (UKMPPG).
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penelitian ini akan mengkaji hal-hal
yang berkaitan aspek-aspek uji komperehensif guru produktif pada pembelajaran
daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas Negeri Makassar yang meliputi
penguasaan bidang studi (esensial dan advanced material) dan penguasan materi
(pedagogik, hots dan TPACK).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana penguasan bidang studi esensial guru produktif pada pembelajaran
daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas Negeri Makassar.
2. Bagaimana penguasan bidang studi advanced material guru produktif pada
pembelajaran daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas Negeri Makassar.
3. Bagaimana penguasan materi pedagogik guru produktif pada pembelajaran
daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas Negeri Makassar.
4. Bagaimana penguasan materi berbasis HOTS guru produktif pada pembelajaran
daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas Negeri Makassar.
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5. Bagaimana penguasan materi terintegrasi dengan TPACK guru produktif pada

pembelajaran daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas Negeri Makassar.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini,
adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar penguasan bidang studi esensial guru
produktif pada pembelajaran daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas
Negeri Makassar.

2. Untuk mengetahui seberapa besar penguasan bidang studi advanced material
guru produktif pada pembelajaran daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan
Universitas Negeri Makassar.

3. Untuk mengetahui seberapa besar penguasan materi pedagogik guru produktif
pada pembelajaran daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas Negeri
Makassar

4. Untuk mengetahui seberapa besar penguasan materi berbasis HOTS guru
produktif pada pembelajaran daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas
Negeri Makassar.

5. Untuk mengetahui seberapa besar penguasan materi terintegrasi dengan TPACK
guru produktif pada pembelajaran daring mahasiswa PPG Dalam Jabatan
Universitas Negeri Makassar.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di berbagai pihak
sebagai berikut;

1. Bagi Instansi , dalam hal ini Program Studi Pendidikan Profesi Guru dapat
dijadikan sebagai referensi dalam upaya perbaikan proses penyelenggaraan
pendidikan profesi guru khususnya dalam kegiatan Ujian Komprehensif
Mahasiswa PPG.

2. Bagi Mahasiswa, diharapkan sebagai refleksi diri, dalam meningkatkan interaksi
serta dapat bertanggung jawab terhadap segala persoalan yang didapatkan
dalam proses pembelajaran ppg, sehingga dapat menunjang kemampuan pada
setiap aspek kompetensi guru professional.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan sebagai bahan referensi dan kajian dalam
rangka melaksanakan penelitian yang relevan, terutama berkaitan dengan aspek-
aspek ujian komprehensif dalam kegiatan pendidikan profesi guru.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey.
Analisa kualitatif ini bertujuan untuk menguraikan data responden berdasarkan pada
jawaban yang diberikan oleh responden dalam daftar pertanyaan instrumen. Langkah
ini dilakukan agar data yang telah terkumpul mempunyai arti dan dapat ditarik
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kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti. Berdasarkan metode

penelitian yang digunakan, adapun analisis statistik yaitu statistik deskriptif. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data-data berdasarkan tendensi
sentral dan dispersi. Tendensi sentral berupa mean, median, nilai minimum, dan nilai
maksimum yang diolah dengan bantuan perhitungan statistik atau menggunakan
angka-angka yang ada serta didukung oleh program SPSS Versi 22 for windows.

Tahap penelitian awal dilakukan wawancara mendalam pada mahasiswa
pendidikan profesi guru yang berlatar belakang guru produktif dan mengikuti
program pendidikan profesi guru dalam jabatan. Tujuan dari wawancara ini adalah,
untuk menggali wawasan dan pengetahuan terkait pengalaman belajar yang
didapatkan selama mengikuti pembelajaran secara daring sebelum uji komprehensif
dilaksanakan. Adapun subtansi pertanyaan dalam kegiatan ini, adalah pendalaman
materi baik dari aspek pedagogik dan professional.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Profesi Guru Universitas
Negeri Makassar, yang bertujuan untuk mengetahui kesiapan dan kecukupan ujian
kompetensi mahasiswa ppg, maka data penelitian ini diambil pada saat mahasiswa
ppg guru produktif telah melaksanakan ujian komprehensif pada program
pendidikan profesi guru.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan sejumlah objek atau subjek yang memiliki sifat, kualitas
dan karasteristik tertentu yang menjadi kajian dalam penelitian (Widiyanto,
2013:201). Sedangkan menurut Creswell (2013:218), populasi dapat diartikan sebagai
sebuah kelompok yang terdiri dari individu-individu yang memiliki karakteristik yang
sama. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang
dipelajari tetapi meliputi seluruh karasteristik yang dimiliki oleh subjek dan objek
tersebut. Adapun karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa ppg yang mengikuti program pendidikan profesi guru dalam jabatan di
Universitas Negeri Makassar.

Menurut Creswell (2013:222), “The sample is the group of participants in a
study selected fom the target population from which the research generalizes to the
target population.” Sampel secara umum dapat diartikan sebagai sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Widiyanto (2013:102), Sampel
merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk dijadikan sumber dalam
penelitian. Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian
adalah proportionate random sampling karena analisis jalur memiliki asumsi
pengambilan sampel secara acak atau probability sampling.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 336 mahasiswa ppg yang berlatar
belakang keteknikan (guru produktif) yang mengikuti program pendidikan profesi
guru dalam jabatan di Universitas Negeri Makassar.
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No Bidang Studi Program PPG Jumlah
(Kelas LMS) Siswa
1 Teknik Komputer dan TKI-001 35
Informatika
2  Teknik Komputer dan TKI-002 35
Informatika
3  Teknik Komputer dan TKI-003 34
Informatika
4  Teknik Otomotif TO-001 35
5  Teknik Otomotif TO-002 30
6  Agribisnis Tanaman AT-001 35
7 Agribisnis Tanaman AT-002 35
8  Teknik Pertanian TPT-001 33
9  Teknik Perikanan TPT-002 32
10  Agribisnis  Pengolahan  Hasil APHP-001 32
Pertanian
Jumlah Populasi 336

Sumber; Divisi Data dan SIM PPG UNM (2021)

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur paling penting dalam penelitian,
dikarenakan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Berdasarkan sumber dan jenis data
yang dikumpulkan, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi.

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung atau data yang
sudah tersedia di tempat penelitian, dapat berupa dokumen laporan hasil, buku-
buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, dan sebagainya yang relevan dengan
penelitian (Sudaryono, dkk, 2013:41). Pada penelitian ini dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data hasil uji komprehensif.

Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan data yang diperoleh dari proses penelitian. Data yang berupa angka
akan diolah dan disajikan dalam bentuk hasil perhitungan statistik deskriptif berupa
Tabel frekuensi dan persentase hasil penelitian. Ukuran statistik yang digunakan
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dalam penelitian meliputi: (1) mencari kecenderungan terpusat (central tendency)
seperti nilai minimum, nilai maximum, rata-rata (mean), nilai tengah (median), dan
range dan; (2) mencari dispersi, seperti standar deviasi dan varians (Supardi, 2013:31).
Pengolahan data dan pembuatan gambar dilakukan menggunakan perangkat lunak
Microsoft excel dengan bantuan software SPSS Versi 22 For Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian di
lapangan. Data tersebut diolah dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif dengan bantuan SPSS 20 for windows. Berdasarkan pada rumusan masalah
penelitian, maka pemaparan deskripsi data meliputi: (1) Penguasan bidang studi
esensial; (2) Penguasan bidang studi advanced material; (3) Penguasan materi
pedagogik; (4) Penguasaan materi berbasis HOTS; dan (5) Penguasan materi
terintegrasi dengan TPACK.

Hasil Analisis Statisik Deskriptif

Deskripsi hasil analisis data bertujuan untuk menggambarkan hasil pengusaan
kompetensi pada setiap aspek Uji Kompetensi mahasiswa PPG Guru Produktif pada
pembelajaran daring pendidikan profesi guru yang meliputi; (1) Penguasan bidang
studi esensial; (2) Penguasan bidang studi advanced material; (3) Penguasan materi
pedagogik; (4) Penguasaan materi berbasis HOTS; dan (5) Penguasan materi
terintegrasi dengan TPACK. Deskripsi data hasil penelitian menggunakan uji analisis
statsitik deskriptif yang dihitung menggunakan nilai rata-rata, nilai tengah (median),
dan modus untuk ukuran pemusatan data. Untuk ukuran penyebaran data dihitung
melalui standar deviasi.

Adapun hasil analisis statistik deskripsi data pada aspek ujian komprehensif
dapat di uraikan pada table sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil analisis Deskriptif uji komprehensif mahasiswa PPG

No Unit of Statisti Nilai Pusat Kecendrungan
Anaysis k ES AM MP MH TPACK
1 Komponen Mean 453  4.27 4.25 4.21 4.39

(Aspek) Uji Med 5.10 412 447 417 432

Komprehensif SD 056 0.59 0.63 0.52 0.62

Mahasiswa Max 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00

PPG Min 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Sumber: Data Primer 2021

Ket; Esensial (ES); Advanced Material (AM); Materi Pedagogik (MP); Materi HOTS
(MH) dan Technological Pedagocal Content Knowledge (TPACK).
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Uji komprehensif pendidikan profesi guru merupakan penilaian yang
dilakukan secara daring dan menyeluruh kepada mahasiwa pendidikan profesi guru
tentang teori pedagogic, dan pengetahuan bidang studi termasuk esensial, advance
material dan kebermaknaan (apa, mengapa, dan bagaimana) yang bersumber dari
hasil pembelajaran lokakarya dan diperluas pada aspek TPACK dan HOTS. Uji
komprehensif dimaksudkan sebagai proses menilai mahasiswa PPG dalam rangka
mengukur kesiapan dan kecukupan kompetensi. Uji komprehensif diawali dari
pendalaman terhadap perangkat pembelajaran yang sudah disiapkan oleh
mahasiswa dan dilanjutkan pendalaman pedagogik termasuk TPACK dan bidang
studi termasuk advanced material dan HOTS. Kompetensi yang perlu digali dalam uji
komprehensif mengacu pada 7 (tujuh) capaian pembelajaran berikut.

1. Mampu melaksanakan tugas keprofesian sebagai pendidik yang memesona, yang
dilandasi sikap cinta tanah air, berwibawa, tegas, disiplin, penuh panggilan jiwa,
samapta, disertai dengan jiwa kesepenuhhatian dan kemurahhatian;

2. Mampu merumuskan indikator capaian pembelajaran berpikir tingkat tinggi yang
harus dimiliki peserta didik mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara utuh (kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif) yang berorientasi masa
depan (adaptif dan fleksibel);

3. Menguasai materi ajar termasuk advance materials secara bermakna yang dapat
menjelaskan aspek "apa” (konten), “mengapa” (filosofi), dan “bagaimana”
(penerapan) dalam kehidupan sehari-hari;.

4. Mampu merancang pembelajaran dengan menerapkan prinsip memadukan
pengetahuan materi ajar, pedagogik, serta teknologi informasi dan komunikasi
atau Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dan pendekatan
lain yang relevan;

5. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan menerapkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk membangun sikap (karakter
Indonesia), pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam memecahkan
masalah secara kritis, humanis, inovatif, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif,
dengan menggunakan model pembelajaran dan sumber belajar yang didukung
dari hasil penelitian;

6. Mampu mengevaluasi masukan, proses, dan hasil pembelajaran yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dengan menerapkan
asesmen otentik, serta memanfaatkan hasil evaluasi untuk perbaikan kualitas
pembelajaran;

7. Mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan sebagai guru profesional
melalui penelitian, refleksi diri, pencarian informasi baru, dan inovasi.
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Penguasaan materi bidang studi esensial merupakan salah satu indikator
penilaian yang bertujuan unutk mengukur kompetensi pedagogik mahasiswa ppg
pada ujian komprehensif. Adapun hasil analisis data deskriptif dapat disajikan pada
tabel berikut.

Tabel. 2 Hasil Analisis Deskriptif Penguasaan Bidang Studi Esensial

Materi Bidang Studi Esensial (ES)

Frequenc Valid Cumulative
Percent
Percent Percent
3.00 11 3.3 3.3 3.3
4.00 133 39.6 39.6 429
Valid 5.00 192 571 571 100.0

Total 336 100.0 100.0

Penguasaan Bidang Studi Esensial

Kurang Baik,
Cukup Baik, 0.00
327 Sangat Kurang
Baik, 0.00
Sangat Baik,
Baik, 39.58 57.14

L

Sangat Baik » Baik » Cukup Baik » Kurang Baik - Sangat Kurang Baik

Gambar 1. Pemetaan penguasaan Bidang Studi Esensial

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa hasil ujian komprehensif pada
aspek penguasaan materi bidang studi esensial dari 366 mahasiswa PPG guru
produktif mengungkapkan bahwa 192 mahasiswa berada pada kategori sangat baik
dengan tingkat presentase 57,14%; 133 mahasiswa berada pada kategori baik
dengan tingkat presentase 39,58% dan 11 mahasiswa berada pada kategori cukup
baik dengan tingkat presentase 3,27%. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg
yang mengikuti ujian komprehensif pada aspek bidang studi esensi memiliki
kemampuan dalam mengembangkan berbagai indikator pada setiap komponen
perangkat pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, langkah seorang guru dalam
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mengajarkan materi yang kompleks adalah dengan mengenali materi esensial (Paidi,
2008).

Dengan demikian, dari hasil penelitian dan temuan tersebut, sangat
memberikan dukungan dari penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, mahasiswa ppg mampu merumuskan
indikator capaian pembelajaran berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki peserta
didik mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara utuh (kritis, kreatif,
komunikatif dan kolaboratif) yang berorientasi masa depan (adaptif dan fleksibel).

Penguasaan Materi Bidang Studi Advanced Materials

Penguasaan materi bidang studi Advance Materials merupakan
pengembangan dari materi yang sebelumnya sudah ada, berbeda dengan materi
esensial yang masih berupa pengetahuan mendasar, penting atau pokok berupa
materi pelajaran yang perlu dipahami oleh peserta didik (Paidi, 2008). Adapun hasil
analisis data deskriptif dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel. 3 Hasil Analisis Deskriptif Penguasaan Bidang Studi Advanced Materials

Materi Bidang Studi Advanced Materials

Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3.00 25 714 14 14
., 4.00 193 574 574 64.9
Valid
5.00 118 35.1 35.1 100.0
Total 336 100.0 100.0

Penguasaan Bidang Studi Advanced Material

Kurang Baik; | | Sangat Kurang

0,00 Baik; 0,00
Cukup Baik; 7,44 T -y o

_ Sangat Baik;
35,12

Baik; 57,44 _

= Sangat Baik = Baik Cukup Baik Kurang Baik = Sangat Kurang Baik

Gambar 2. Pemetaan Penguasaan Bidang Studi Advanced Materials
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Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa hasil ujian komprehensif pada
aspek penguasaan materi bidang studi advanced materials dari 366 mahasiswa PPG
guru produktif mengungkapkan bahwa 118 mahasiswa berada pada kategori sangat
baik dengan tingkat presentase 35,12%; 193 mahasiswa berada pada kategori baik
dengan tingkat presentase 57,44% dan 25 mahasiswa berada pada kategori cukup
baik dengan tingkat presentase 7,44%. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg
yang mengikuti ujian komprehensif pada aspek bidang studi advanced material
dominan berada pada kategori baik, berkaitan dengan hal tersebut Pendalaman
advance materials merupakan wujud komitmen dan loyalitas guru terhadap
organisasinya, sebagaimana dikatakan Vandenberg (1992) bahwa meningkatkan
kemampuan diri adalah nilai afiliasi komitmen dalam bertugas. Komitmen seorang
guru dalam pembelajaran mengingat penelitian Sudjana (2002) yang menyatakan
bahwa guru memberi kontribusi besar terhadap prestasi belajar sebesar 76% yang
terdiri atas 32,43% kemampuan mengajar, 32,38% penguasaan materi dan 8,60%
sikap guru.

Dengan demikian, dari hasil penelitian dan temuan tersebut, sangat
memberikan dukungan dari penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, mahasiswa ppg mampu menguasai
materi ajar termasuk advance materials secara bermakna yang dapat menjelaskan
aspek "apa” (konten), “mengapa” (filosofi), dan “bagaimana” (penerapan) dalam
kehidupan sehari-hari.

Penguasaan Materi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru
profesional yang secara subtansi dapat memberikan pemahaman, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Adapun hasil analisis
data deskriptif dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel. 4 Hasil Analisis Deskriptif Penguasaan Materi Pedagogik

Penguasaan Materi Pedagogik

Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3.00 35 10.4 10.4 10.4
., 4.00 182 54.2 54.2 64.6
Valid
5.00 119 354 354 100.0
Total 336 100.0 100.0
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Penguasaan Materi Pedagogik

Kurang Baik; Sangat Kurang

Cukup Baik; 0,00 Baik; 0,00
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35,42

Baik; 54,17

/

= Sangat Baik = Baik Cukup Baik Kurang Baik = Sangat Kurang Baik

Gambar 3. Pemetaan Penguasaan Materi Pedagogik

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa hasil ujian komprehensif pada
aspek penguasaan materi pedagogik dari 366 mahasiswa PPG guru produktif
mengungkapkan bahwa 119 mahasiswa berada pada kategori sangat baik dengan
tingkat presentase 35,42%; 182 mahasiswa berada pada kategori baik dengan tingkat
presentase 54,17% dan 35 mahasiswa berada pada kategori cukup baik dengan
tingkat presentase 10,42%. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg yang
mengikuti ujian komprehensif pada aspek bidang studi pedagogik dominan berada
pada kategori baik yang artinya mahasiswa ppg telah memiliki kemampuan dalam
mengelola pembelajaran dengan baik yang meliputi pemahaman perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik (Putri, 2019). Sekaitan dengan itu Guru dikatakan
profesional jika ia mampu menjalankan tugas dan peranannya secara efektif.
Begitupula Ningrum (2009) mengatakan bahwa “setiap peserta didik memiliki
potensi dan pengetahuan awal (pengalaman), maka peran guru memberdayakan
peran peserta didik agar potensi dan pengetahuannya tersebut bermanfaat bagi
kehidupannya”.

Dengan demikian, dari hasil penelitian dan temuan tersebut, sangat
memberikan dukungan dari penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, guru diharapkan tidak hanya menguasai
materi yang ada dalam kurikulum secara tekstual, melainkan harus mengetahui cara
mengajarkan dan mempertimbangkan kondisi peserta didik. Selain itu dapat
mengembangkan diri secara berkelanjutan sebagai guru profesional melalui
penelitian, refleksi diri, pencarian informasi baru, dan inovasi.

Penguasaan Materi Berbasis HOTS

Penguasaan materi berbasis HOTS merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru profesional, yang dimana mampu menyajikan materi pembelajaran
yang berorientasi keterampilan tingkat tinggi. Pembelajaran HOTS adalah
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pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mengajak
peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi (Ariana, 2018).
Adapun hasil analisis data deskriptif dapat disajikan tabel berikut.

Tabel. 5 Hasil Analisis Deskriptif Penguasaan Materi Berbasis HOTS

Penguasaan Materi HOTS

Frequency Percent Valid Cumulativ
Percent e Percent
Valid 3.00 19 5.7 5.7 5.7
4.00 227 67.6 67.6 73.2
5.00 90 26.8 26.8 100.0
Total 336 100.0 100.0

Penguasaan Materi Berbasis HOTS

Kurang Baik;
0,00 Sangat Kurang
Baik; 0,00

Cukup Baik;
5,65

Sangat Baik;
26,79

Baik; 67,56

= Sangat Baik = Baik Cukup Baik Kurang Baik = Sangat Kurang Baik

Gambar 4. Pemetaan Penguasaan Materi HOTS

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa hasil ujian komprehensif pada
aspek penguasaan materi HOTS dari 366 mahasiswa PPG guru produktif
mengungkapkan bahwa 90 mahasiswa berada pada kategori sangat baik dengan
tingkat presentase 26,79%; 227 mahasiswa berada pada kategori baik dengan tingkat
presentase 67,56% dan 19 mahasiswa berada pada kategori cukup baik dengan
tingkat presentase 5,65%. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg yang mengikuti
ujian komprehensif pada aspek penguasaan materi HOTS dominan berada pada
kategori baik yang artinya mahasiswa PPG mampu mengorientasikan konsep materi
pembelajaran melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sekaitan dengan itu, hasil
penelitian Hidayati, (2017) mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir tingkat
tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu sebagai bentuk hasil transfer hasil
belajar, sebagai bentuk berpikir kritis, dan sebagai proses pemecahan masalah.

Dengan demikian, dari hasil penelitian dan temuan tersebut, sangat
memberikan dukungan dari penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, guru mampu menganalisis kompetensi
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yang sesuai dengan konsep HOTS. Selain itu, mampu melaksanakan pembelajaran
yang mendidik dengan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
membangun sikap (karakter Indonesia), pengetahuan, dan keterampilan peserta
didik dalam memecahkan masalah secara kritis, humanis, inovatif, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif, dengan menggunakan model pembelajaran dan sumber belajar
yang didukung dari hasil penelitian.

Penguasaan Materi Terintegrasi TPACK

Salah satu tuntutan pembelajaran Abad 21 yang dialami dunia pendidikan kita
adalah merancang perencanaan pengembangan kompetensi guru yang disebut
dengan TPACK atau Technological Pedagogical Content Knowledge. TPACK
merupakan integrasi pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif dalam hal
materi, dan pedagogi yang dipadukan dalam perkembangan teknologi. TPACK
dianggap sebagai kerangka kerja berpotensi yang dapat memberikan arah baru bagi
guru dalam memecahkan masalah terkait dengan mengintegrasikan TIK ke dalam
kegiatan belajar mengajar di ruang kelas (Hewitt, 2008). Adapun hasil analisis data
deskriptif dapat disajikan tabel berikut.

Tabel. 6 Hasil Analisis Deskriptif Penguasaan Materi Terintegrasi TPACK

Penguasaan materi terintegrasi TPACK

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid  3.00 25 74 74 74
4.00 154 45.8 45.8 53.3
5.00 157 46.7 46.7 100.0
Total 336 100.0 100.0

Penguasaan Materi Terintegrasi dengan

TPACK
Kurang Baik;
0.00 Sangat Kurang
Cukup Baik; ! Baik; 0,00

7,44

Sangat Baik;
Baik; 45,83 \ ’ 46,73

= Sangat Baik = Baik Cukup Baik Kurang Baik = Sangat Kurang Baik

Gambar 5. Pemetaan Penguasaan Materi Terintegrasi dengan TPACK
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Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa hasil ujian komprehensif pada
aspek penguasaan materi terintegrasi dengan TPACK dari 366 mahasiswa PPG guru
produktif mengungkapkan bahwa 157 mahasiswa berada pada kategori sangat baik
dengan tingkat presentase 46,73%; 154 mahasiswa berada pada kategori baik
dengan tingkat presentase 45,83% dan 25 mahasiswa berada pada kategori cukup
baik dengan tingkat presentase 7,44%. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg
yang mengikuti ujian komprehensif pada aspek penguasaan materi terintegrasi
materi TPACK dominan berada pada kategori sangat baik yang artinya mahasiswa
ppg mampu mengintegrasikan dan memahami hubungan antara pengetahuan
tentang pengajaran (pedagogical knowledge), dan penggunaan teknologi
(technologi knowledge). Dalam TPACK, pengetahuan guru untuk mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaranmembuat pembelajaran menjadi efektif dan efisien.
Integrasi teknologi dianggap sebagai sebagai komponen pengajaran yang terkait
erat dan termasuk juga dalam PCK (Oyanagi dan Satake, 2016).

Dengan demikian, dari hasil penelitian dan temuan tersebut, sangat
memberikan dukungan dari penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, guru mampu merancang pembelajaran
dengan menerapkan prinsip memadukan pengetahuan materi ajar, pedagogik, serta
teknologi informasi dan komunikasi atau Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) dan pendekatan lain yang relevan, bebitupula mampu
mengevaluasi masukan, proses, dan hasil pembelajaran yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dengan menerapkan asesmen otentik,
serta memanfaatkan hasil evaluasi untuk perbaikan kualitas pembelajaran;

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penguasan materi bidang studi esensial mahasiswa ppg guru produktif sebesar
57,14% dengan kateogri sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg
memiliki kemampuan dalam mengembangkan dan merumuskan berbagai
indikator capaian pembelajaran berpikir tingkat tinggi yang meliputi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara utuh (kritis, kreatif, komunikatif dan
kolaboratif) yang berorientasi masa depan (adaptif dan fleksibel).

2. Penguasan materi bidang studi Advanced Materials mahasiswa ppg guru
produktif sebesar 57,44% dengan kateogri baik. Hal ini menunjukan bahwa
mahasiswa ppg mampu menguasai materi ajar yang berorientasi advance
materials secara bermakna yang dapat menjelaskan aspek “apa” (konten),
“mengapa” (filosofi), dan "bagaimana” (penerapan) dalam kehidupan sehari-hari.

3. Penguasan materi pedagogik mahasiswa ppg guru produktif sebesar 54,17%
dengan kateogri baik. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg memiliki
kemampuan dalam mengelola pembelajaran dengan baik yang meliputi
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pemahaman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dan hasil

belajar.

4. Penguasan materi berbasis HOTS mahasiswa ppg guru produktif sebesar 67,56%
dengan kateogri baik. Hal ini menunjukan mampu mengorientasikan konsep
materi pembelajaran melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi serta
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk membangun sikap (karakter Indonesia),
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah
secara kritis, humanis, inovatif, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, dengan
menggunakan model pembelajaran dan sumber belajar yang didukung dari hasil
penelitian.

5. Penguasan materi terintegrasi TPACK mahasiswa ppg guru produktif sebesar
54,17% dengan kateogri sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa ppg
mampu mengintegrasikan dan memahami hubungan antara pengetahuan
tentang pengajaran (pedagogical knowledge), dan penggunaan teknologi
(technologi knowledge) serta mampu mengevaluasi masukan, proses, dan hasil
pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta
didik dengan menerapkan asesmen otentik, serta memanfaatkan hasil evaluasi
untuk perbaikan kualitas pembelajaran;
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